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ABSTRACT 

The purpose of this study is to determine the effectiveness and feasibility of Canva 

application-based video media on Chatolic Religious Education material “abortion”. The method 

used in this study is developmental studies. The development of this Canva application-based 

video product uses the ADDIE model type, which consists of five steps: analyze, design , 

development, implementation, and evaluation. The target group for product testing is high 

school students. This product was validated by 1 design expert, 1 media expert, 1 material expert, 

5 students for small group trials and 30 students big group trials.  result of this research is the 

development of Canva-based video learning media in Chatolic Religious Education class in 

material “abortion” in eleventh grade learning obtained feasible and effective results as a 

developed learning media. 
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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui efektivitas dan kelayakan media 

video berbasis aplikasi Canva pada mata pelajaran pendidikan Agama Katolik materi ajar 

“Aborsi”. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian pengembangan. 

Adapun dalam mengembangkan produk media pembelajaran berbasis Canva menggunakan 

jenis model ADDIE yang mencakup lima langkah yaitu : tahapan analisis (analysis), 

perancanagan (design), pengembangan (development), impelementasi (impelemntation) dan 

evaluasi (evaluation). Sasaran uji coba produk yaitu peserta didik sekolah Menengah Atas. 

Produk ini divalidasi oleh 1 ahli desain. ahli media, 1 ahli materi, 5 orang peserta didik yang 

menjadi subyek uji coba kelompok kecil serta 30 peserta didik dari kelas XI IPA yang menjadi 

subyek uji coba kelompok besar. Hasil dari penelitian ini adalah pengembangan media 

pembelajaran video berbasis Canva pada mata pelajaran Pendidikan Agama Katholik materi 

“aborsi” pada pembelajaran kelas XI diperoleh hasil yang layak dan efektif sebagai media 

pembelajaran yang dikembangkan. 

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Canva, Pendidikan Agama Katolik, Model ADDIE 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan menjadi pilar penting bagi perkembangan suatu bangsa. Salah 

satu sarana yang bisa ditempuh untuk mendapatkan pendidikan adalah sekolah. 

Sekolah adalah sebuah lembaga yang dirancang untuk pendidikan sekaligus 

pengajaran siswa atau murid di bawah pengawasan pendidik yang disebut guru. 

Sebagian besar negara memiliki sistem pendidikan formal yang bersifat wajib sebagai 
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upaya menciptakan peserta didik yang mengalami kemajuan setelah mengalami 

proses melalui pembelajaran di sekolah (Sudarsana, 2016).   

Guru merupakan personel yang menduduki posisi penting dan strategis 

dalam rangka melaksanakan proses belajar dan proses pembelajaran demi 

pengembangan potensi anak didik. Guru bertanggung jawab terhadap munculnya 

konsep-konsep baru dalam dunia pendidikan, konsep baru ini menyiapkan peserta 

didik untuk lebih siap menghadapi tuntutan zaman di era modern sehingga peserta 

didik kian mampu bersaing di tengah kemajuan teknologi yang bergitu cepat dan 

kompetitif. Proses persiapan ini dapat mecakup berbagai sisi, bukan hanya kecakapan 

memanfaatkan teknologi namun masih ada satu persiapan lain yang juga sangat 

penting yakni karakter anak didik saat berhadapan dengan hiruk pikuk dunia di era 

teknologi yang maju seperti sekarang ini. Dalam dunia pendidikan di sekolah terdapat 

salah satu cara yang ditempuh untuk memupuk karakter peserta didik dalam 

kehidupannya yakni melalui pelajaran Agama di sekolah.  Di Indonesia sendiri, belajar 

tentang Agama dimulai sejak seorang peserta didik berada pada jenjang sekolah 

dasar hingga perguruan tinggi.   

Agama memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan umat manusia. 

Agama dapat dijadikan sebagai petunjuk atau pedoman dalam mewujudkan suatu 

kehidupan yang bermakna dan bermartabat. Menyadari peran agama yang begitu 

penting bagi kehidupan umat manusia ini maka internalisasi nilai-nilai agama dalam 

kehidupan setiap pribadi menjadi sebuah hal yang harus dilakukan dan bersifat wajib, 

internalisasi nilai agama dapat ditempuh melalui pendidikan baik pendidikan di 

lingkungan  keluarga, sekolah maupun masyarakat. Menurut penulis, dari ketiga 

ranah pendidikan Agama Katolik tersebut, pendidikan Agama Katolik yang 

berlangsung di lingkungan sekolah-lah yang benar-benar dilakukan secara sistematis. 

Hal ini sejalan dengan pengertian pelajaran pendidikan Agama Katolik dan Budi 

Pekerti menurut kurikulum nasional. Kurikulum nasional menegaskan bahwa 

pendidikan Agama Katolik dan Budi Pekerti adalah usaha yang dilakukan secara 

terencana dan berkesinambungan dalam rangka mengembangkan kemampuan 

peserta didik untuk memperteguh iman dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa 

sesuai dengan ajaran Agama Katolik (Kemendikbud RI Revisi 2016).  

Ada beberapa materi dalam mata pelajaran Agama Katolik tingkat Sekolah 

Menengah Atas yang didominasi oleh materi hafalan, salah satunya adalah materi 

kelas XI KD 3.7 dengan tujuan pembelajaran memahami makna bersyukur atas hidup 

sebagai anugerah Allah, salah satu materi dalam kompetensi dasar tersebut adalah 

“Aborsi”. Dengan mempelajari materi ini diharapkan siswa dapat memahami bahwa 

tindakan aborsi tidak dapat dibenarkan dan dipilih sebagai keputusan etis karena 

bertolakbelakang atau berlawanan dengan ajaran Alkitab. Berdasarkan pengalaman 

peneliti di lapangan, Selain didominasi oleh materi hafalan, dalam mempelajari 

materi aborsi peserta didik merasa kurang nyaman dengan penyampaian materi, hal 

ini dikarenakan metode yang digunakan oleh guru adalah metode ceramah serta 

media pembelajaran yang dipakai adalah media visual tentang aborsi itu sendiri. 

Beberapa siswa bahkan berpendapat bahwa materi pelajaran tersebut dinilai 

sangatlah vulgar untuk disampaikan dalam sebuah ruangan kelas.   
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Berdasarkan permasalahan tersebut, maka munculah pertanyaan, media 

seperti apakah yang bisa dimanfaatkan oleh seorang guru agar menumbuhkan minat 

siswa dalam pembelajaran materi Aborsi. Guru sebagai personel pentingpun harus 

mampu menyadari bahwa penggunaan teknologi sebagai media pembelajaran 

menjadi suatu keharusan selain faktor tuntutan tetapi memang keberadaannya yang 

membawa dampak baik bagi dunia pendidikan itu sendiri (Suminar, 2019). Salah satu 

media pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru dalam membantu siswa 

mempelajari materi tentang aborsi adalah media adaptasi AVA yakni media Canva, 

media Canva sendiri merupakan program desain yang bisa diakses secara online. 

Terdapat berbagai tools di dalam Canva yang dapat dimanfaatkan untuk membuat 

desain grafis yang cantik, seperti poster, info grafis, logo, kartu nama, buletin, brosur, 

pamflet, resume, presentasi, grafik, sertifikat, label, kartu pos, dan sebagainya, media 

Canva  ini dapat juga dimanfaatkan dalam pembuatan konten media sosial. Jenis-jenis 

presentasi yang terdapat pada Canva antara lain seperti presentasi kreatif, 

pendidikan, sederhana, bisnis, pemasaran, penjualan, arsitektur, periklanan, 

teknologi dan lain-lain. 

Peranan penggunaan media pembelajaran Canva dapat membuat siswa lebih 

memahami pelajaran dan membangkitkan semangat belajar. Dengan suasana 

pembelajaran yang menarik dan menyenangkan, maka dapat mempengaruhi minat 

belajar siswa sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Penulsi merasa 

pengembangan aplikasi Canva dalam pembelajaraan Agama Katolik penting untuk 

dilakukan karena berbagai alasan yaitu pertama, dampak dari revolusi industri 4.0 

dimana peserta didik diarahan untuk memiliki penguasaan keterampilan baru, yang 

mana dilihat dari pengaruh serta keterkaitan dengan revolusi 4.0 yakni transformasi 

keseluruhan aspek melalui pengembangan teknologi dan internet sebagai tujuan. 

Kedua, sarana media pembelajaran dalam arti memanfaatkan teknologi sebagai 

media pembelajaran praktis, praktis dalam hal penggunaannya, waktu, serta hasil 

yang bisa di dapat. Ketiga, literasi visual peserta didik dalam pembelajaran Agama 

Katolik. Dalam pembelajaran Agama Katolik banyak sekali mata pelajaran yang bisa 

diaplikasikan dalam teknologi terkhusus pada aplikasi Canva.    

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti merasa sangat perlu untuk mengkaji 

mengenai pengembangan media pembelajaran berbasis Canva pada materi Aborsi 

dalam bentuk penelitian pengembangan yang dilaksanakan melalui prosedur dan 

ketentuan ilmiah.    

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian pengembangan ini dirancang menggunakan model pengembangan 

ADDIE (Analyze, Design, Develop, Implemnet, and Evaluate). Kelima tahap atau 

langkah ini sangat sederhana jika dibandingkan dengan model desain yang lainnya.   

Proses siklus dari kelima tahapan desain pembelajaran yang dilakukan berkembang 

secara berkesinambungan dari perencanaan pembelajaran dan proses 

implementasinya (Hamzah, 2019). 
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Gambar 1. Langkah Pengembangan model ADDIE 

 
Sumber : Hamzah, 2020 

 

Kelima tahap tersebut dapat diterapkan pada penelitian ini sebagai berikut:  

1) Analisis (Analyze)  

Dalam tahap analisis dilakukan analisis kebutuhan pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Katolik dan Budi Pekerti. Memvalidasi 

kesenjangan antara kondisi nyata dilapangan dengan kondisi ideal yang 

diinginkan dalam proses pembelajaran, dengan cara observasi dan 

berdiskusi. Dengan memperhatikan kesenjangan kondisi ini maka peneliti 

menawarkan salah satu alternatif pemecahan masalah, yaitu dengan 

mengembangkan suatu produk atau desain tertentu. Dalam penelitain ini, 

peneliti mengambil salah satu materi pelajaran Pendidikan Agama Katolik 

dan Budi Pekerti kelas XI yang tercantum dalam KD 3.7 tentang “Aborsi“. 

Berdasarkan pengalaman peneliti di lapangan, siswa merasa kurang nyaman 

dengan penyampaian materi tentang aborsi karena metode yang digunakan 

adalah metode ceramah serta media pembelajaran yang dipakai adalah media 

visual tentang aborsi itu sendiri. Beberapa siswa bahkan berpendapat bahwa 

materi pelajaran tersebut dinilai sangatlah Vulgar untuk disampaikan dalam 

sebuah ruangan kelas. Oleh karena itu, peneltii membuat media pembelajaran 

video dengan mengunakan Canva ini bertujuan agar peserta didik dapat 

termotivasi mengikuti pelajaran Pendidikan Agama Katolik dan Budi Pekerti 

khususnya dalam materi pelajaran tentang aborsi karena kenyamanan siswa 

dalam belajar akan membantu siswa mencapai tujuan belajar itu sendiri.  

 

2) Tahapan Desain (Design) 

Tahapan ini adalah tahapan desain produk. Pertama-tama adalah 

pembuatan materi pembelajaran sesuai kurikulum yang diterapkan di SMAK 

Santo Yusup Surabaya yakni kurikulum 2013 (Khusus untuk kelas XI pada 

tahun 2022). Rancangan pembelajaran dalam kurikulum 2013 disebut 

dengan istilah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Setelah pembuatan 

RPP, langkah berikutnya adalah menyusun draft materi yang akan diterapkan 

pada pengembangan produk ini. Draft materi dibuat dengan mengambil 
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sumber dari bahan-bahan ajar yang akan digunakan dalam pengembangan 

produk ini. Bahan ajar didapat dari sumber cetak maupun non cetak.  Draft 

atau layout yang tepat dan menarik disesuaikan dengan RPP yang telah 

dirancang sebelumnya. Pada tahap desain ini juga dirancang storyboard agar 

proses pembuatan produk sesuai  dengan alur yang telah ditentukan. 

 

3) Tahap Pengembangan (Development) 

Tahap kegiatan pembuatan dan uji coba produk disebut tahap 

development (Sugiyono, 2016). Pada tahap ini, dikembangkan media video 

pembelajaran dengan Canva untuk  memfasilitasi pemahaman konsep peserta 

didik tentang Aborsi dalam pelajaran Pendidikan Agama Katolik yang 

kemudian divalidasi olehketiga ahli yakni ahli desain, ahli media dan ahli 

materi agar mendapat masukan untuk pengembangan dan perbaikan 

sebelum diuji cobakan kepada peserta didik. Setelah produk media 

mendapatkan evaluasi dari ahli desain, ahli media dan ahli materi kemudian 

produk mengalami revisi sesuai dengan hasil perbaikan ketiga ahli sebelum 

meida diujicobakan kepada peserta didik kelas XI SMAK Santo Yusup 

Surabaya.  

 

4) Tahap Implementasi (Implement)  

Tahap implementasi penelitian ini adalah tahap di mana desain video 

dikembangkan dalam situasi nyata di kelas diimplementasikan atau tahap uji 

coba produk. Desain video yang dikembangkan akan diterapkan pada situasi 

yang sebenarnya. 

Produk yang telah dinyatakan layak uji oleh ahli desain, ahli media 

dan ahli materi  dan telah melakukan revisi berdasarkan masukan dari 

ketiga ahli tersebut kemudian diujicobakan kepada para peserta didik. 

Pertama Setelah melalui proses revisi, dilanjutkan dengan tahap uji coba, 

pada tahap ini media yang sudah jadi diuji cobakan ke kelompok kecil 

sejumlah 5 peserta didik. Setelah uji coba berhasil dan sudah memperbaiki 

kekurangan, maka media siap diujicobakan ke kelompok besar sejumlah 35 

peserta didik dengan menjalankan program dari pembahasan materi sampai 

evaluasi soal. Tujuan dari tahapan implementasi ini adalah memastikan 

apakah produk yang dikembangkan mampu mengatasi permasalahan peserta 

didik. Memastikan produk yang dikembangkan mampu mengatasi 

permasalahan peserta didik merupakan tujuan utama dari tahapan 

implementasi dari model ADDIE ini.  

 

5) Tahap Evaluasi (Evaluate)  

Tahapan ini menilai kualitas produk secara keseluruhan baik sebelum 

implementasi maupun sesudah implementasi (Branch, 2009). Evaluasi 

menjadi langkah terakhir dalam model perancangan sistem pembelajaran 

ADDIE. Dalam tahap evaluasi, peneliti akan melakukan perbaikan produk 
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dengan cara mengolah data yang didapatkan dari tahap sebelumnya agar 

tercapainya tujuan dari penelitian.    

 

Berikut  disajikan  bagan prosedur pengembangan  media  

pembelajaran berbasis video Canva pada materi ajar Aborsi berdasarkan uraian dari 

kelima tahap model ADDIE:  

 

Gambar 1. Bagan Prosedur Pengembangan yang Peneliti Gunakan  

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Produk ini divalidasi oleh 1 ahli desain. ahli media, 1 ahli materi, 5 orang 

peserta didik yang menjadi subyek uji coba kelompok kecil serta 30 peserta didik dari 

kelas XI IPA yang menjadi subyek uji coba kelompok besar . Hasil validasi 

menunjukkan ahli desain dan ahli media memperoleh kategori “Sangat Layak” dengan 

hasil masing-masing 94,73% dan 93,60%, dan uji validasi ahli materi diperoleh hasil 

sebesar 76,92% yang termasuk dalam kriteria “Layak”. Setelah produk media direvisi, 

pengembang melakukan uji coba terhadap peserta didik dalam 2 tahap yakni uji coba 

kelompok kecil dan uji coba kelompok besar. Respon peserta didik yang menjadi 

subyek uji coba kelompok kecil termasuk dalam kategori “layak” dengan presentase 

rata-rata 86% dan uji coba kelompok besar masuk masuk dalam kategori “layak” 

dengan persentase 88%. Hasil dari penelitian ini adalah pengembangan media 

pembelajaran video berbasis Canva pada mata pelajaran Pendidikan Agama Katholik 

materi “aborsi” pada pembelajaran kelas XI diperoleh hasil yang layak dan efektif 

sebagai media pembelajaran yang dikembangkan. 

 

KESIMPULAN 

Pengembangan produk media pembelajaran menggunakan video berbasis 

Canva pada materi “Aborsi” yang ditujukan untuk peserta didik kelas XI SMAK Santo 

Yusup Surabaya. Melihat pentingnya pelajaran  Pendidikan Agama untuk siswa 

sekolah menengah atas karena Pendidikan  Agama dimaksudkan untuk membentuk 

peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang maha 

Esa dan berakhlak mulia serta peningkatan potensi spiritual. Maka guru diharapkan 

untuk mampu mewujudkan tujuan tersebut, salah satu cara yang digunakan untuk 
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mencapai tujuan tersebut adalah seorang guru harus mampu  menciptakan situasi 

belajar yang menyenangkan. Namun, kenyataan yang dihadapi peneliti, proses 

pembelajaran Agama Katolik di sekolah sejauh ini mengalami banyak tantangan. 

Salah satunya adalah keterbatasan guru dalam menguasi perangkat atau media 

pendukung kegiatan pembelajaran, hal ini menyebabkan perserta didik kurang aktif 

dalam proses pembelajaran sehingga menimbulkan rasa bosan dalam kegiatan 

pembelajaran. Adapula hambatan lain yang dihadapi oleh peserta didik dalam 

pelajaran Agama Katolik adalah peserta didik merasa bahwa mata pelajaran Agama 

Katolik cenderung membosankan karena didominasi oleh materi hafalan. Oleh karena 

itu, seorang guru harus mampu mengelola proses pendidikan agar tercipta proses 

belajar dan pengalaman belajar yang optimal. Sebab berkembangnya tingkah laku 

peserta didik sebagai tujuan belajar hanya dimungkinkan jika adanya pengalaman 

belajar yang optimal dan menyenangkan. Berdasarkan hal ini, maka disarankan untuk 

mengembangakn produk media pembelajaran yang efektif dan efisien serta 

menyenangkan peserta didik dalam belajar, salah satu saran yang digunakan untuk 

menciptakan media ini adalah media pembelajaran video berbasis Canva.  

 

SARAN 

 Pengembangan media pembelajaran lebih lanjut dapat dilakukan sebagai 

upaya untuk memperkaya model/desain/rancangan/fiture media pembelajaran 

khususnya dalam bentuk software. Dengan berkembangnya teknologi yang semakin 

canggih, maka pastinya akan muncul beberapa program software lain yang 

mendukung proses belajar mengajar di kelas sehingga para pendidik (guru) dituntut 

untuk selalu melihat dan mengikuti perkembangan teknologi sekarang zaman 

sekarang agar mampu menghadirkan proses pembelajaran dengan metode dan 

media yang relevan dengan peserta didik.  
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